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ABSTRAK 

DINI SAWITRI, NPM. 200307026;“Implementasi Penilaian Autentik Kelas IV 

Pada Kurikulum Merdeka Di Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti SDN 008 Peladangan Kecamatan Batang Peranap Kabupaten 

Inhu” 
 

Keberhasilan Kegiatan belajar mengajar akan terukur dengan dilakukannya 

penilaian. Penilaian dan hasil pembelajaran tidak dapat terlepas dari proeses 

pembelajaran yang menentukan nilaia dari peserta didik. Hal yang dibutuhkan 

agar penilaian berhasil dilakukan dengan tepat ialah dengan penilaian autentik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan penilaian dalam kurikulum 

merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

tahapan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data penelitian 

ini dilakukan dengan teknik triangulasi data. Hasil dari penelitian Berdasarkan 

hasil analisis terhadap data penelitian ini menemukan bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam sudah melaksanakan penilaian autentik sesuai dengan perencanaan 

penilaian. Guru Pendidikan Agama Islam melkakukan penilaian autentik secara 

komprehensif untuk menilai aspek sikap, pengetahuan dan psikomotor mulai dari 

masukan (inpu), proses gan keluaran (output). 

 

 

Kata Kunci:Penilaian Autentik, Kurikulum Merdeka Belajar, Pendidikan Agama 

Islam 
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ABSTRACT 

DINI SAWITRI, NPM. 200307026; "Implementation of Class IV Authentic 

Assessment in the Merdeka Curriculum in Islamic Religious Education and 

Character Subjects at SDN 008 Peladagan, Batang Peranap District, Inhu 

Regency" 

 

The success of teaching and learning activities will be measured by the 

assessments carried out. Assessment and learning outcomes cannot be separated 

from the learning process which determines the value of students. What is needed 

for a successful assessment to be carried out correctly is an authentic assessment. 

This research aims to examine the implementation of assessment in the 

independent curriculum. This research uses a qualitative approach. Data collection 

was carried out using observation, interview and documentation data collection 

techniques. Data analysis carried out in this research used stages of data reduction, 

data presentation and conclusions. The validity of this research data was carried 

out using data triangulation techniques. Results of the research Based on analysis 

of the research data, it was found that Islamic Religious Education teachers had 

carried out authentic assessments in accordance with the assessment plan. Islamic 

Religious Education Teachers carry out comprehensive authentic assessments to 

assess attitude, knowledge and psychomotor aspects starting from input, process 

and output. 

 

 

Keywords: Authentic Assessment, Independent Learning Curriculum, Islamic 

Religious Education 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Salah satu yang menjadi ciri khas pembelajaran abad 21 adalah 

implementasi Penilaian Autentik untuk mendapatkan keterangan hasil belajar 

siswa yang bersifat menyeluruh atau komprehensif.
1
Penilaian ini merupakan 

salah satu pilar bagi pendidikan di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

maupun sekolah menengah atas.
2
 

Menurut definisinya, Penilaian Autentik adalah suatu proses penilaian 

yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai dari masukan (input), 

proses dan keluaran (output) setelah melakukan pembelajaran.Kemudian 

aspek yang dinilai pun tidak terbatas hanya pada ranah kognitif semata, 

melainkan juga pada aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) 

yang dilakukan oleh setiap guru pada masing-masing mata pelajaran secara 

berkelanjutan.
3
 

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

Penilaian Autentik sangat mempunyai posisi yang penting mengingat pada 

materi yang diajarkan tidak hanya sekedar dihafal atau diketahui konsep-

konsepnya. Akan juga harus dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-

                                                           
1
 Yulia Okta Miranda,, Dea Mustika, “Implementasi Pembelajaran Abad 21 pada Kelas II 

di SD Negeri 42 Pekanbaru” dalam DIDAKTIK: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, 

Vol. 9, No. 5, Desember 2023, hal.3162. 
2
Yulianda Putri Rahmawati,, Mohammad Salehudin, “Optimalisasi Pembelajaran Abad 

21 pada SMP dan SMA” dalam JIDeR (Journal of Instruction and Development Researches, Vol. 

1, No. 3, Desember 2021, hal.112. 
3
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 

2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Bab II. 
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hari.Oleh karena itu, apabila penilaiandengan cara tes pada aspek 

kognitif saja tentu tidak akan bisa sepenuhnya mengukur kemampuan siswa. 

Ada aspek sikap dan keterampilan yang dapat diukur melalui Penilaian 

Autentik tersebut.
4
Selain itu, penilaian autentik sendiri sangat berkontribusi 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menampilkan hasil belajarnya 

melalui unjuk kerja maupun cara lain yang dianggap paling baik.
5
 

Penilaian Autentik pun mempunyai relevansi yang kuat dengan 

Kurikulum Merdeka sebagai kelanjutan dari Kurikulum 2013. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran 

aktif.
6
Pada kurikulum tersebut, pembelajaran aktif telah mengarahkan siswa 

untuk mengembangkan potensi akademiknya pada tiga aspek, yaitu afektif, 

kognitif dan psikomotorik. Maka di sinilah peran penilaian autentik yang 

mampu memberikan penilaian secara komprehensifuntuk seluruh aspek 

tersebut sehingga dapat diketahui dengan jelas bagaimana pencapaian belajar 

siswa pada suatu periode pembelajaran.
7
 

Pada Kurikulum Merdeka, bentuk penilaian autentik ini antara lain 

asesmen portofolio, tes tertulis maupun lisan, asesmen kinerja dan proyek 

                                                           
4

Bachtiar Annas Imanuddin, “Penilaian Autentik terhadap Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam” dalam RAUDHAH: Journal Tarbiyah Islamiyah, Vol. 8, No. 2, Agustus 2023, hal. 

529. 
5

Afifah Zahro,, Moh. Sahlan, “Kontribusi Penilaian Autentik dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam” dalam RABBANI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 2, 

September 2022, hal.219. 
6
Iin Pratama Ritonga,, Khairani Tambak, “Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAS 

Umratul Hidayah” dalam CIVITAS, Vol. 9, No. 1, Maret 2023, hal.15. 
7

Ghufran Hasyim Achmad,, Dwi Ratnasari,, Alfauzan Amin,, Eki Yuliani,, Nidia 

Liandara, “Penilaian Autentik pada Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar” dalam EDUKATIF: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 4, 2022, 

hal.5686-5687. 
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pada aspek kognitif siswa. Sedangkan pada aspek afektif, siswa akan dinilai 

bagaimana interaksinya terhadap sesama teman sekelas dan pada aspek 

psikomotorik dapat dinilai dari penilaian praktik maupun produk.
8
 

Adapun tujuan yang ingin diraih dengan adanya Penilaian Autentik 

ini, terkhususnya pada Kurikulum Merdeka adalah mendapatkan data secara 

terukur tentang pencapaian belajar siswa secara menyeluruh. Kemudian untuk 

memahami perkembangan dan kebutuhan siswa yang kemudian 

ditindaklanjuti dengan adanya pemberian umpan balik. Misalnya 

memperbaiki proses belajar, mengadakan pengayaan atau remedial, dan 

pengembangan program pembelajaran. Berikutnya, memberikan kesempatan 

refleksi jika hasil Penilaian Autentik kepada siswa bermasalah di salah satu 

aspek.
9
 Adapun yang selanjutnya adalah mendorong terciptanya keaktifan 

siswa di dalam pembelajaran karena guru ketika menilai akan memberikan 

kriteria kinerja yang akan dinilai dalam Penilaian Autentik tersebut.
10

 Maka 

penilaian autentik yang belum mengantarkan pada tujuan tersebut, perlu 

diteliti dengan seksama untuk mengetahui bagaimana penerapannya 

dilakukan dan apakah terdapat problem dalam pelaksanaannya. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang penulis laksanakan di SDN 008 

Peladangan, Kabupaten Indragiri Hulu, diketahui bahwa sekolah tersebut 

                                                           
8
Uly Nuha Aisyah,, Betty Mauli Rosa Bustam, “Asesmen Autentik dalam Kurikulum Merdeka 

Perspektif Teori Humanisme” dalam TAJDID, Vol. 8, No. 1, April 2024, hal.22-23. 
9

Hasmawati,, Ahmad Muktamar, “Asesmen dalam Kurikulum Merdeka Perspektif 

Pendidikan Agama Islam” dalam Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research, Vol. 

1, No. 3, 2023, hal.203. 
10

Neliwati,, Taufiq Hidayah,, Melati Maharani Nasution,, Nur Asiah Hasibuan, “Penilaian 

Autentik Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas IX MTs Alwashliyah 

Tanjung Mulia Medan” dalam JIPP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan), Vol. 6, No. 4, April 2023, 

hal. 2383. 
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telah menerapkan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran pada 

siswa kelas IV.Hal ini diterapkan untuk seluruh mata pelajaran, termasuk 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
11

 

Bentuk dari pembelajaran aktif pada Kurikulum Merdeka tersebut 

antara lain guru memberikan tugas kepada siswa berdasarkan yang tertera di 

buku paket untuk guru, lalu siswa diminta untuk menjawab atau menemukan 

informasi terkait yang ditanyakansebagai tugas. Setelah itu guru menunjuk 

beberapa siswa secara acak maupun terstruktur untuk menyampaikan hasil 

temuannya. Selanjutnya ada pulasiswa mendemonstrasikan keterampilan 

sesuai materi yang sedang dipelajari. Misalnya mendemonstrasikan bacaan 

QS. At-Tiin di depan kelas.
12

 

Tentu secara ideal, penilaian yang dilakukan oleh guru terutama di 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah Penilaian 

Autentik sehingga tercapai tujuan-tujuan yang diinginkan sesuai teori. Namun 

terkait dengan variabel tersebut justru ditemukan beberapa gejala yang 

menunjukkan adanya permasalahan sebagai berikut:
13

 

1. Guru telah melaksanakan penilaian terhadap tiga aspek yang meliputi 

kognitif, afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Akan tetapi 

aspek sikap dan keterampilan tersebut jarang dinilai oleh guru atau 

tidak berimbang frekuensinya dengan penilaian aspek kognitif. 

                                                           
11

Wawancara dengan Ibu Misriah, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SDN 008 Peladangan, tgl. 3 Juni2024. 
12

Wawancara dengan Ibu Misriah, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SDN 008 Peladangan, tgl. 3 Juni2024. 
13

Wawancara dengan Ibu Misriah, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SDN 008 Peladangan, tgl. 3 Juni2024. 
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2. Meskipun penilaian autentik telah dilaksanakan, akan tetapi belum ada 

tindak lanjut sebagai feedback atau umpan balik kepada siswa. 

Feedback yang dimaksud adalah tidak adanyaremedial atau pengayaan 

padahal terdapat hasil penilaian siswa yang bermasalah. 

3. Guru telah mempunyai instrumen penilaian terhadap proses 

pembelajaran siswa sebagai penilaian kinerja atauperforma.Akan tetapi 

menurut siswa, sangat jarang guru memberikan refleksi tentang 

bagaimana kinerja atau performa mereka; apakah perlu ditingkatkan 

atau tidak. Misalnya dalam kinerja tugas kelompok membuat ringkasan 

di dalam kelas dan performa mendemonstrasikan hafalan surat-surat 

pendek. 

4. Guru telah menerapkan pembelajaran yang saintifik dengan penilaian 

autentik di dalamnya yang telah menjelaskan kriteria kinerja yang 

dinilai. Tetapi siswa masih belum menunjukkan keaktifan di dalam 

belajar. Mereka cenderung pasif, tidak aktif bertanya jika kurang paham 

dengan tugas dan materinya, serta mengandalkan teman lainnya dalam 

suatu tugas kelompok. 

Uraian fenomena atau gejala permasalahan di atas menunjukkan 

adanya kesenjangan antara teori dengan praktik di lapangan. Jika pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diterapkan pembelajaran 

berbasis saintifik, maka penilaian yang dilakukan harusnya berbentuk 

Penilaian Autentik. Sehingga kemudian dapat terwujudpenilaian tiga aspek 

yang berimbang, adanya feedback atau umpan balik terhadap hasil penilaian 
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autentik, adanya refleksi atas kinerja atau performa siswa, dan terciptanya 

keaktifan siswa di dalam pembelajaran.  

Namun pada hasil pra penelitian di atas, justru ditemukan gejala yang 

tidak semestinya terjadi. Maka penulis memandang penting untuk 

melaksanakan suatu penelitian tentang bagaimana sebenarnya pelaksanaan 

Penilaian Autentik di SDN 008 Peladangan, Kabupaten Indragiri Hulu, 

sebagai objek fundamental di dalam rencana penelitian tersebut.Sebelumnya, 

telah ada beberapa penelitian terkaitseperti problematika guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menerapkan penilaian autentik di sekolah dasar Ar-

Rohman yang dibahas oleh Novita, Khozin, Nurul Humaidi.
14

 

Selain itu, juga ada kajian tentang pengembangan penilaian autentik 

mata pelajaran pendidikan agama islam yang dibahas oleh Indah Khoirrul 

Mutakin.
15

 Demikian pula kajian tentang analisis pelaksanaan penilaian 

autentik berbasis Kurikulum 2013 pada pembelajaran PAI di SMP IT 

Bustanul Qur’an Kabupaten Melawi yang dibahas oleh Aswadi dan Wahab.
16

 

Mengacu pada uraian penelitian terdahulu di atas,fokus 

pembahasannya meliputi problematika guru dalam menerapkan penilaian 

autentik, pengembangan penilaian autentik, optimalisasi penilaian autentik 

dengan blended learning, peran guru dalam penilaian autentik, kemampuan 

                                                           
14

 Novita Asna Wardati, Khozin, Nurul Humaidi,,” Problematika Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Menerapkan Penilian Autentik di Sekolah Dasar Ar-Rohmah” dalam Jurnal Of 

Education, Vol. 9, No. 1, April 2023. hal 280 
15

 Indah Khoirrul Mutakin,,”Pengembangan Penilaian Autentik Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam” dalam As-Salam I Vol. VIII No. 1, Th. 2019 Januari-Juni 2019 hal 109 
16

 Aswadi, Wahab,,” Analisis Pelaksanaan Penilaian Autentik Berbasisi Kurikulum 2013 

pada Pembelajaran PAI di SMP IT Bustanul Qur’an Kabupaten Melawi” dalam JKPI Vo. 4, No. 1, 

Januari 2023 hal 166 
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guru dalam mengimplementasikannya dan integrasi penilaian autentik dengan 

perilaku keagamaan. Akan tetapi belum ada bahasan yang menjurus pada 

aspek fundamental yakni implementasi atau pelaksanaannya langkah demi 

langkah secara komprehensifmulai dari perencanaan sampai dengan 

pelaksanaannya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dan di Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu penulis merasa penelitian 

ini semakin penting untuk 

dilaksanakandenganjudul:“ImplementasiPenilaianAutentik Kelas IV Pada 

KurikulumMerdeka 

DiMataPelajaranPendidikanAgamaIslamDanBudiPekertiSdn008Pelada

nganKecamatanBatangPeranapKabupatenIndragiriHulu” 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makadapatdiidentifikasikanmasalahse

bagaiberikut: 

1. Kurang adanya kesadaran dari guru tentang pentingnya penilaian 

secara nyata dan menyeluruh (autentik) dalam kegiatan pembelajaran 

2. Penilaian yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran belum 

menyeluruh secara keseluruhan, baik dari aspek penilaian sikap, 

penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. 

3. Dalam proses kegiatan pembelajaran guru masih banyak yang 

menggunakan metode ceramah. 
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4. Peserta didik kurang mendapatkan kesempatan untuk 

mendemostrasikan dan mengembangkan keterampilan serta 

kompetensinya dalam kegiatan pembelajaran. 

C. BatasanMasalah 

Berangkatdariidentifikasimasalahdiatas,makabatasanmasalahdidalam:

“Implementasipenilaianautentik kelas IV pada kurikulum merdeka di 

MataPelajaranPendidikanAgamaIslamdanBudiPekertidiSDN008PeladanganK

ecamatanBatangPeranapKabupatenIndragiriHulu”. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkanbatasan 

masalahdiatas,dapatdibuatrumusanmasalahpadarencanapenelitianinisebagaibe

rikut:“BagaimanaImplementasiPenilaianAutentik kelas IV pada kurikulum 

merdeka  

matapelajaranPendidikanAgamaIslamdanBudiPekertidiSDN008PeladanganK

ecamatanBatangPeranapKabupatenIndragiriHulu?” 

E. TujuanPenelitian 

Adapuntujuanpenelitianyangingindicapaidalampenelitianini,yaituuntu

kmengetahuibagaimana ImplementasiPenilaianAutentik kelas IV pada 

kurikulum merdeka  

matapelajaranPendidikanAgamaIslamdanBudiPekertidiSDN008PeladanganK

ecamatanBatangPeranapKabupatenIndragiriHulu 
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F. KegunaanPenelitian 

Adapunkegunaanyangdiharapkandaripenelitianini adalah 

khususnyabagipeneliti,halinidiharapkandapatmemberikanwawasanpengetahua

nyangbermanfaatdanberhargasebagaicalonpendid
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian ini menemukan 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam sudah melaksanakan penilaian autentik 

sesuai dengan perencanaan penilaian. Guru Pendidikan Agama Islam 

melkakukan penilaian autentik secara komprehensif untuk menilai aspek sikap, 

pengetahuan dan psikomotor mulai dari masukan (inpu), proses gan keluaran 

(output). 

B. Saran 

Saran yang diajukan penulis hanya sekedar masukan dengan harapan 

agar pembelajaran dan penilaian Pendidikan Agama Islam IV SD Negeri  008 

Peladangan lebih baik lagi kedepannya 

1. Memperkaya metode strategi pembelajran agar lebih bervariasi dan 

membuat siswa selalu antusia dalam pemebelajran. 

2. Menambah wawasan tentang penilaian autentik baik melalui 

sharing dengan Guru PAI lain maupun melalui referensi buku-buku 

dan internet. 

3. Mengembangkan teknik penilaian yang lebih beragam lagi agar 

menghasilkan penilaian yang lebih autentik. 
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